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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam telah menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan Al-
Quran dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi
tuntunan naluri manusia yang sangat asasi, dan juga merupakan sarana
untuk membina keluarga yang islami. Pernikahan dalam islam pada
dasarnya adalah melaksanakan Sunnatullah yang terjadi pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan
hidupnya.t

Maka dari itulah Islam menganjurkan untuk menikah, karena nikah
merupakan naluri kemanusiaan. Seperti dijelaskan dalam Al-Quran berikut

ini:
53535 280 syl s 28 0

Artinya:
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar

kamu mengingat kebesaran Allah”.(0S.Adz-Dzariyat: 49)°

! Slamet Abidin & Aminuddin, 1999, Figih Munakahat, Pustaka Setia, Bandung, hal. 9.
> Kementerian Agama RI, 2011, Al-Quran dan Tafsirannya (edisi yang disempurnakan), Widya
Cahaya, Jakarta, hal. 479.



Perkawinan yang memenuhi rukun dan syarat sesuai dengan Islam
adalah perbuatan hag, maka sangatlah layak jika disyiarkan atau
diumumkan melalui pesta perkawinan atau pun walimah, sebagai tanda
syukur kepada Allah SWT.?

Pesta pernikahan atau yang disebut Walimah adalah pecahan dari
kata “walama”, artinya mengumpulkan. Supaya keluarga, tetangga dapat
memberi doa restu agar kedua mempelai bisa berkumpul dengan rukun.
Selain itu, tujuan walimah adalah sebagai informasi dan pengumuman
bahwa telah terjadi pernikahan, sehingga tidak menimbulkan fitnah
dikemudian hari.*

Dewasa ini, resepsi pernikahan merupakan suatu hal yang sudah
menjadi tradisi bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, pernikahan juga
dianggap sebagai hal yang sakral yang dilakukan oleh pasangan dengan
tata cara tertentu sesuai dengan kebiasaan di tempat tinggal mereka. Islam
tidak menghendaki umatnya mengadahkan akad nikah secara diam-diam.
Islam menghendaki setelah akad nikah seorang muslim perlu
mengumumbkan pernikahannya.’

Pada umumnya, serangkain acara pernikahan dilakukan dengan
mengadakan akad, dan mengundang teman atau sanak family dan
kemudian diberikan jamuan kepada mereka. Seperti tasyakuran atas

pernikahan mereka. Menurut jumhur ulama, hukum mengadakan pesta

3 Neng Djubaidah, 2010, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat, Sinar Grafika,
Jakarta, hal. 146.

4 Mardani, 2011, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, Graha llmu, Yogyakarta, hal. 12.
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Gramedia, Jakarta, hal. 133.



pernikahan atau walimah hukumnya sunnah muakkad , yaitu sunnah yang
diutamakan. Adapun dasar hukumnya adalah hadits berikut:

“laksanakannlah walimah walaupun dengan seekor kambing”.(H.R.
Bukhari dan Muslim)®

Selama ini, pesta pernikahan tidak hanya menjadi hal yang biasanya
dilakukan tapi sebagian besar orang menganggap resepsi pernikahan
menjadi hal yang harusnya dilakukan dan kemudian menjadi tren di
indonesia. Selain itu, terdapat permasalahan-permasalahan lain dalam
penyelenggaraan pesta pernikahan. Berkembangnya tren pernikahan yang
lebih dominan mengacu pada budaya barat, memberikan ruang yang
sempit bagi pasangan pengantin muslim yang ingin melangsungkan
pernikahan secara Islami, serta kurangnya pemahaman tentang konsep
pesta pernikahan Islami.

Kegiatan pemasaran mempunyai peranan penting dalam dunia usaha.
Pada dasarnya pemasaran merupakan suatu sistem dalam seluruh kegiatan
bisnis, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan konsepsi.
Perkembangan dunia usaha dalam berbagai sektor mengakibatkan
persaingan yang semakin ketat, maka dalam keadaan yang seperti ini
persoalan yang dihadapi oleh dunia usaha pada berbagai sektor tersebut
tidak hanya sebatas bagaimana perusahaan menghasilkan produk atau jasa,
melainkan bagaimana agar produk atau jasa yang dihasilkan tersebut dapat

dikenal, diterima, dan sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu, untuk

® lmam Az-Zabidi, 1997, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, Mizan, Bandung, hal. 792.



mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaa-perusahaan yang
saling bersaing tersebut memasang strategi-strategi dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan, yaitu untuk mencari jalan ke arah yang
paling menguntungkan.

Edukasi pasar merupakan salah satu dari strategi pemasaran, Pasar
dalam bidang pemasaran diartikan bahwa pasar terdiri atas semua
pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan tertentu yang
mungkin bersedia dan sanggup untuk melibatkan diri dalam proses
pertukaran guna memuaskan kebutuhan dan keinginan.’

Oleh karena itu salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menyadarkan masyarakat sebagai calon konsumen (pasangan pengantin
muslim) mengenai konsep pernikahan Islami adalah dengan menerapkan
edukasi pasar. Edukasi pasar tersebut dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik akan produk atau jasa, sehingga diharapkan
masyarakat percaya dan memahami nilai penggunaannya. Edukasi pasar
semakin banyak dipraktekkan dengan tujuan untuk mengatasi kebosanan
konsumen akan iklan. Keuntungan dari edukasi pasar ini adalah konsumen
tidak hanya melihatnya sebagai usaha pemasaran, tetapi konsumen secara
langsung juga akan merasakan nilai yang nyata untuk menjadi seorang
pembeli yang lebih pintar (smarter buyer). Biasanya masyarakat

cenderung lebih tertarik pada fakta-fakta dan informasi penting yang

’ Nana Herdiana Abdurrahman, 2015, Manajemen Strategi Pemasaran, CV Pustaka Setia,
Bandung, hal. 1.



membantu mereka dalam mengambil keputusan membeli yang baik dari
pada mendengarkan rayuan penjualan.

Afada Spesialis Pengantin Muslim adalah wedding muslim services
and organizer yang berdiri di Surabaya, sejak tahun 1996. Berangkat dari
keprihatinan dan niatan dakwah di masyarakat Jawa, yang mayoritas
muslim, tetapi tidak menggunakan cara Islami untuk pelaksanaan
pernikahan mereka. Bahkan, sangat jauh dari nilai-nilai Islami.® Afada
berdiri dengan tujuan dakwah dan mensyiarkan islam di masyarakat.
Afada Muslim Wedding merupakan layanan wedding service profesional
yang siap menyelenggarakan profesi pernikahan yang sesuai dengan
tuntunan Islam.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini peneliti
mengambil judul “Edukasi Pasar Pesta Pernikahan Islami di Afada event

organizer Muslim Wedding Surabaya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah edukasi pasar pesta pernikahan Islami di Afada event

organizer Muslim Wedding Surabaya ?

® Hasil Wawancara oleh informan 1, pada hari selasa 5 April 2016, Pukul 14.00 WIB



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui edukasi pasar pernikahan Islami di Afada event

organizer Muslim Wedding Surabaya

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan
topik edukasi pasar
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu, guna
menjadikan skripsi ini bahan acuan untuk penelitian lanjutan
terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup
dalam penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan kepada Afada Muslim Wedding Surabaya,
tentang pentingnya edukasi pasar.

b. Sebagai bahan informasi penelitian selanjutnya.



E. Definisi Konsep

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam memahami judul
penelitian ini, yaitu “Edukasi Pasar Pesta Pernikahan Islami di Afada
Event Organizer Muslim Wedding Surabaya”. Maka peneliti akan
mendeskripsikan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini:
1. Edukasi Pasarmenurut David Frey adalah Suatu strategi pemasaran
yang kuat yang membangun kepercayaan dan kredibilitas
menggunakan pesan edukasi. Strategi pemasaran tersebut adalah
kebalikan dari pemasaran tradisional yang menggunakan pesan
berbasis penjualan (a powerful marketing strategy that establishes
trust and credibility using educational messages. It is the direct
opposite  of traditional marketing, which uses selling-based

messages).’

2. Pesta Pernikahan Islami (Walimatul Ursy) adalah pengumumam atau
resepsi pernikahan yang diselenggarakan ketika akad nikah sudah
selesai dilaksanakan. Walimatul Ursy dilakukan dalam rangka

mengumumkan adanya akad nikah yang baru saja dilaksanakan.™®

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir

dalam penulisan skripsi. Untuk memudahkan pembahasan masalah-

° David Frey, 2003,Education-based marketing: how to make business come to you, di akses pada
tanggal 31 mei 2016 dari http://www.businessknowhow.com/marketing/education.htm
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Gramedia, Jakarta, hal. 133.



masalah dalam skripsi dan memahami permasalahannya secara sistematis,
maka pembahasannya disusun dalam bab yang mana setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab, sehingga tergambar keterikatan pembahasan yang
sistematis. Sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang gambaran
umum penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teoritik. Bab ini berisi tentang penelitian
terdahulu yang relavan terkait dengan judul. Selanjutnya, pembahasan
terarah pada kajian teoritik yang mengkaji tentang edukasi pasar dan
konsep pesta pernikahan Islami. Disamping itu dalam bab kedua juga
diuraikan edukasi pasar dalam prespektif Islam.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang metode
penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
validitas data, teknik analisis datadan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat adalah pembahasan. Bab ini terbagi menjadi tiga sub
pembahasan, yaitu gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan
pembahasan hasil penelitian (analisis data), yang berisi pembahasan dari
hasil penelitian yaitu: edukasi pasar pesta pernikahan Islami di Afada

Event Organizer Muslim Wedding Surabaya.



Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi penutup yang memaparkan
tentang kesimpulan serta rekomendasi. Terdapat tiga sub bab didalamnya,

yaitu kesimpulan, saran dan rekomendasi dan keterbatasan penelitian.



